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Abstrak-Penjadwalan proyek membantu menunjukkan 

hubungan setiap aktivitas dengan aktivitas lainnya dan terhadap 

keseluruhan proyek, mengidentifikasi hubungan yang harus 

didahulukan diantara aktivitas, serta menunjukkan perkiraan 

waktu yang realistis untuk setiap aktivitas.  

PERT (Program Evaluation and Review Technique) adalah 

teknik manajemen proyek yang menggunakan tiga perkiraan 

waktu untuk tiap kegiatan yaitu waktu tercepat, waktu terlama, 

dan waktu paling mungkin. PERT adalah suatu metode yang 

bertujuan untuk semaksimal mungkin mengurangi adanya 

penundaan kegiatan. 

Dari perrhitungan waktu kegiatan yang diharapkan (expected 

time) diperoleh durasi proyek selama 245 hari untuk 

menyelesaikan seluruh pekerjaan yang ada dengan tingkat 

keberhasilan sebesar 99,9 %.Penjadwalan rencana awal proyek 

membutuhkan durasi selama 270 hari, sedangkan implementasi 

PERT hanya membutuhkan durasi selama 245 hari. Oleh karena 

itu, implementasi PERT lebih cepat 25 hari daripada 

penjadwalan rencana awal proyek. 

 
Kata Kunci—Penjadwalan, metode PERT, Network Diagram 

I. PENDAHULUAN 

Konstruksi merupakan suatu kegiatan membangun sarana 

maupun prasarana. Perkembangan jasa konstruksi pada saat 

ini sedang mengalami pertumbuhan yang cukup pesat. 
Indonesia merupakan salah satu pasar konstruksi terbesar di 

Asia. Fokus pemerintah untuk mempercepat pembangunan 

infrastruktur mulai dari dasar hingga infrastruktur berat seperti 

jalan, bending, jembatan, irigasi, bandara hingga pelabuhan 

memberikan dampak yang besar bagi pertumbuhan sektor 

konstruksi. Tujuannya, agar seluruh masyarakat Indonesia 

saling terhubung satu sama lain baik antar daerah maupun 

antar provinsi. 

Seorang perencana proyek harus bisa merencanakan 

dengan baik kegiatan-kegiatan yang diperlukan dalam 

pembangunan suatu proyek konstruksi karena dalam 
pelaksanaannya, sebuah kegiatan konstruksi sering 

dihadapkan pada berbagai permasalahan. Oleh karena itu, 

dibutuhkan manajemen proyek yang baik, guna 

merencanakan, mengorganisir, mengarahkan dan 

mengendalikan sumber daya dan aktivitas suatu proyek. 

Perencanaan dan penjadwalan yang baik akan menjadi salah 

satu faktor penting dalam keberhasilan suatu proyek, baik dari 

segi waktu, biaya, maupun tenaga. Untuk memulai pekerjaan 

sebuah proyek konstruksi dibutuhkan tiga tahapan analisis, 

yaitu perencanaan, penjadwalan, dan pengendalian. 

Pengelolaan penjadwalan yang baik dinilai mampu 

menunjukan keterlambatan pengerjaan suatu proyek. Ada 

beberapa metode yang sering digunakan dalam upaya 

pembuatan penjadwalan proyek,diantaranya adalah metode 

Bar Chart, Kurva S, Network Diagram (CPM, PERT, PDM), 

serta metode Penjadwalan Linear (Line of Balance dan Time 

Chainage Diagram). Pada penelitian ini digunakan 

pendekatan metode PERT yang diimplementasikan pada 

proyek Menara Alfa Omega. Penetuan lama waktu 

penyelesaian suatu proyek dengan metode PERT dilakukan 

dengan menggunakan tiga kemungkinan durasi, yaitu durasi 

tercepat, durasi terlama, dan durasi paling mungkin untuk 
setiap kegiatan. Adapun tujuan akhir dari metode PERT 

adalah untuk memberikan informasi yang dapat digunakan 

untuk mempertahankan biaya proyek dalam anggaran tertentu. 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan studi terhadap 

data penjadwalan proyek konstruksi milik PT. Cahaya Abadi 

Lestari yaitu proyek pembangunan menara Alfa Omega 

dengan menerapkan metode PERT. Berdasarkan uraian di 

atas, penulis mengambil judul “Penjadwalan Pembangunan 

Menara Alfa Omega di Kota Tomohon dengan menggunakan 

Metode PERT”, dengan tujuan untuk dapat mengetahui masa 

penyelesaian pekerjaan yang paling efektif dengan tingkat 
keberhasilan mencapai 99%.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Eka 

Dannyanti (2010) yang berjudul “Optimalisasi Pelaksanaan 

Proyek Dengan Metode PERT Dan CPM (Studi Kasus Twin 

Tower Building Pasca Sarjana Undip)”. Metode pengumpulan 

datanya adalah metode wawancara, observasi dan studi 

pustaka, analisis yang digunakan adalah pendekatan PERT 

dan CPM. Dari hasil penelitian dan analisis PERT dan CPM 

menunjukan perusahaan mampu meminimalisasi biaya yang 

timbul dalam proyek pembangunan Twin Tower Building. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Yuli Ravita (2013) yang 
berjudul “Optimalisasi Pelaksanaan Proyek Dengan Metode 

CPM Dan PERT (Studi Kasus Fly Over SKA Pekanbaru, 

Riau)”. Metode penelitian yang digunakan untuk 

pengumpulan datanya menggunakan metode studi literatur, 

pengumpulan dan implementasi data dan Analisis untuk 

menentukan waktu optimal pengerjaan proyek fly over SKA 

dikota Pekanbaru. Hasil penelitian menunjukan manjemen 

proyek mampu menentukan jalur kritis untuk mendapatkan 

waktu yang efisien yang tidak menghabiskan biaya proyek 

yang besar.  

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 
 

Iman Soeharto [7] mengemukakan proyek dapat diartikan 

sebagai suatu kegiatan yang berlangsung dalam jangka waktu 

tertentu dengan alokasi sumber daya terbatas dan 
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dimaksudkan untuk melaksanakan suatu tugas yang telah 

digariskan. Dimyati & Nurjaman [3], menjelaskan tujuan 

utama proyek adalah memuaskan kebutuhan pelanggan. 

 

A. Manajemen Proyek  

Dimyati & Nurjaman [3], mendefinisikan manajemen 

adalah proses merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, 

dan mengendalikan kegiatan anggota serta sumber daya yang 

lain untuk mencapai sasaran organisasi (perusahaan) yang 

telah ditentukan. Ada tiga garis besar yang dibahas dalam 

manajemen proyek untuk menciptakan berlangsungnya sebuah 

proyek, yaitu perencanaan, penjadwalan, dan pengendalian 

proyek. 

B. Penjadwalan Proyek 

Penjadwalan dalam manajemen proyek adalah 

perencanaan pembagian waktu dan hubungan antar pekerjaan 

yang ada. Ada beberapa metode penjadwalan proyek yang 

digunakan untuk mengelolah waktu dan sumber daya proyek. 

Jenis-jenis metode penjadwalan proyek antara lain Diagram 
Batang (Gantt Chart), Penjadwalan Linier, Diagram Jaringan 

(Network Diagram). 

C. Diagram Jaringan (Network Diagram)  

Network Diagram berisi lintasan-lintasan kegiatan serta 

urutan-urutan peristiwa yang terjadi di dalam proyek. Dengan 

Network Diagram dapat segera dilihat kaitan suatu kegiatan 
dengan kegiatan-kegiatan lainnya, sehingga bila sebuah 

kegiatan terlambat maka dengan segera dapat dilihat kegiatan 

apa saja yang dipengaruhi oleh keterlambatan tersebut dan 

berapa besar pengaruhnya.   

D. Metode Diagram AOA dan AON 

Ada dua metode untuk menggambarkan Activity Network 

Diagram yaitu: 

1. Activity On Arrow (AOA) 

AOA merupakan pendekatan yang menggunakan 

anak panah sebagai symbol kegiatan. Kegiatan 

digambarkan pada garis panah (arrow) dalam hal ini 

node merupakan suatu peristiwa (event). Pendekatan 

ini biasanya digunakan pada teknik CPM 

2. Activity On Node (AON) 

AON merupakan pendekatan yang menggunakan 

lingkaran atau node sebagai symbol kegiatan. 

Kegiatan digambarkan pada node dalam hal ini garis 
panah (arrow) merupakan hubungan logis antar 

kegiatan 

E. Program Evaluation and Review Technique (PERT) 

PERT (Program Evaluation and Review Technique) 

dikembangkan sejak tahun 1985 oleh Booz, Allen, dan 

Hamilton untuk Angkatan Laut AS dalam proyek 
pengembangan Polaris Missile System yang dapat diluncurkan 

dari kapal selam di bawah permukaan air. 

PERT adalah suatu alat manajemen proyek yang 

digunakan untuk melakukan penjadwalan, mengatur, dan 

mengkoordinasi bagian-bagian pekerjaan yang ada di dalam 

suatu proyek. 

PERT adalah teknik manajemen proyek yang 

menggunakan tiga perkiraan waktu untuk tiap kegiatan. TIga 

angka estimasi tersebut, yaitu a (kurun waktu optimistik), b 

(kurun waktu pesimistik), dan m (kurun waktu yang paling 

mungkin). 

Adapun untuk mendapatkan nilai mean durasi kegiatan 

yang diharapkan te (expected duration) dan standar deviasi 

kegiatan s dari setiap kegiatan adalah sebagai berikut [9]: 

 

𝑡𝑒 =
a+4m+b

6
 …………………….………….……. (1) 

 𝑠 =
b −a

6
 …………………………………….……. (2) 

Dimana:  

te = mean durasi kegiatan yang diharapkan 

 a = waktu optimistic 

 m = waktu paling mungkin 

 b = waktu pesimistik 

s = standar deviasi kegiatan 

 

Kemudian durasi proyek yang diharapkan Te adalah jumlah 

durasi dari kegiatan kritis dengan asumsi bahwa semua 
kegiatan adalah independen. 

 

 Te = ∑(𝑇𝑒)   …………………..…...……….….. (3) 

 

 𝑓(𝑥) = √∑ 𝑆2 ……………….…………..……… (4) 

 

Sedangkan nilai probabilitas Z, adalah sebagai berikut: 

 

 𝑍 =
Ts−Te

S
 ……………………………………….. (5) 

 

Dimana :  Te  =  waktu penyelesaian proyek yang diharapkan 

  te  =  mean durasi kegiatan yang diharapkan 
  S  =  standar deviasi dari distribusi durasi proyek 

yang diharapkan 

  s  =  standar deviasi kegiatan 

  Ts =  target waktu penyelesaian proyek 

  Z  =  nilai probabilitas 

F. Bagan Jaringan 

1. Panah (arrow) yang digunakan untuk mewakili suatu 

kegiatan 

2. Simpul (node) digunakan untuk mewakili suatu 

kejadian 

 

 

 

 

 

 
 
 

                 Gambar 1. Bagan jaringan 

G. Aturan Diagram PERT 

1. Satu kegiatan hanya boleh diwakili satu anak panah 

2. Tidak ada 2 kegiatan yang ditunjukan oleh ekor 

kejadian dan kepada kejadian yang sama 

3. Untuk mengatasi masalah seperti di atas dibuat 

kegiatan dummy (tidak ada) 
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H. Kegiatan Semu (Dummy) 

Kegiatan dummy tidak diperlukan dalam diagram AON, 

dan diagram AON nampak lebih rapih dan mudah ketimbang 

diagram AOA. 

Terdapat dua jenis kegiatan dummy, yaitu grammatical 

dummy dan logical dummy. 

1. Gramatical dummy adalah dummy yang digunakan 

untuk menghindari kerancuan penyebutan suatu 
kegiatan jika ditemukan dua atau lebih kegiatan yang 

berasal dari peristiwa yang sama dan berakhir pada 

peristiwa yang sama pula. 

2. Logical Dummy 

Logical Dummy dipergunakan untuk memperjelas 

hubungan antar kegiatan. 

I. Algoritma untuk Jalur Kritis 

Algoritma jalur kritis adalah untuk menentukan jalur 

kritis dilakukan dengan menghitung waktu mulai tercepat 

(Earliest Start Time) untuk masing-masing kegiatan dan waktu 

selesai terlama (Latest Finish Time). 

J. Jalur Kritis 

1. Jalur kritis adalah jalur yang menunjukan kegiatan dari 

awal sampai dengan akhir kegiatan pada diagram 

jaringan. 

2. Kegiatan kritis adalah kegiatan yang apabila ditunda 

akan mempengaruhi waktu penyelesaian proyek. 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Tempat Penelitian  

1. Nama Proyek : Pembangunan Menara Alfa Omega  

2. Lokasi Proyek : Kota Tomohon  

3. Pelaksana Proyek : PT. Cahaya Abadi Lestari 

B. Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan dalam 6 (enam) bulan mulai dari 

persiapan, survey lapangan, analisis Rencana Anggaran Biaya 

(RAB) sampai penyusunan hasil penelitian. 

C. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif analisis yaitu 

menganalisa penjadwalan rencana proyek dan melakukan 

penjadwalan ulang pada proyek yang ditangani oleh PT. 

Cahaya Abadi Lestari. 

D. Metode Pengumpulan Data 

1. Data Primer 

Data primer diperoleh dari observasi, wawancara, 

dan studi pustaka. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

kontraktor. Data sekunder yang diperoleh berupa data 

RAB (Rencana Anggaran Biaya), Kurva S dan denah 

bangunan. 

E. Metode Analisis     

Berikut merupakan urutan penjadwalan ulang dengan 

menggunakan metode PERT: 

1) Mengidentifikasi kegiatan proyek secara spesifik 

2) Menganalisis data-data yang telah didapat: 

3) Menentukan urutan yang tepat dari kegiatan-kegiatan 

a. Data primer berupa hasil wawancara dan 

observasi 

b. Data sekunder berupa kurva S dan RAB 

4) Menyusun model diagram jaringan 

5) Memperkirakan waktu yang diperlukan untuk 

masing-masing kegiatan 
6) Menentukan tahapan dan jalur kritis 

7) Menarik kesimpulan dari hasil analisis 

F. Diagram Alir Penelitian 

Pada  

 

                 Gambar 1 dapat dilihat diagram alir penelitian 

dari mulai hingga selesai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram alir penelitian 

 

    Sumber: hasil olahan 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Metode Program Evaluation Review & 

Technique Pemilihan Pekerjaan 

Dari data proyek (RAB) disusun sistematika pelaksanaan 

pekerjaan dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. 
Sistematika Pelaksanaan Pekerjaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

Sumber : Rencana Anggaran Biaya Proyek 
 

B. Menghitung Durasi dan Jumlah Pekerja 

Berdasarkan Harga Satuan Pokok Kegiatan (HSPK) SNI 

tahun 2008 dan RAB dapat dihitung durasi proyek dan tenaga 

kerja yang dibutuhkan. Berikut adalah langkah-langkah 

perhitungannya: 

1. Tentukan volume tiap kegiatan (volume dapat diambil di 

RAB) 

2. Tentukan durasi tiap kegiatan apabila dikerjakan oleh 1 

tukang (kalikan volume dan koefisien pekerja berdasarkan 

HSPK) 

3. Tentukan durasi tiap kegiatan (asumsikan). Karena 

menggunakan metode PERT, maka perlu diasumsikan tiga 

perkiraan waktu untuk tiap kegiatan sehingga durasi rata-
rata (durasi te) bisa diperoleh. 

4. Durasi kegiatan berdasarkan HSPK (langkah 2) dibagi 

durasi te hasil asumsi (langkah 3) 

 

Contoh perhitungan: 

Pekerjaan galian tanah biasa sedalam 1 m dengan volume 

106,32 m³, dengan koefisien pekerja dan mandor : 

 Pekerja = 0,07500 OH (Orang Hari) 

 Mandor = 0,0250 OH (Orang Hari) 

Total jumlah pekerja untuk pekerjaan galian hingga selesai 

adalah : 
 ∑ Pekerja   = Volume x koefisien pekerja 

                     = 106,32  x 0,7500 = 79,74 orang 

Total jumlah mandor untuk pekerjaan galian hingga selesai 

adalah : 

 ∑Mandor   = Volume x koefisien mandor 

    = 106,32  x 0,0250 = 2,658 orang 

Apabila ditentukan durasi pekerjaan galian yang ditargetkan 9 

hari, maka jumlah pekerja yang dibutuhkan adalah : 

∑ Pekerja / Target hari = 79,74 / 9 = 8,86 pekerja 

Dibulatkan menjadi 9 pekerja.  

Dan untuk mandor dibutuhkan : 
∑Mandor / Target hari = 2,658 / 9 = 0,2953 mandor 

Dibulatkan menjadi 1 mandor. 

Contoh perhitungan ini diterapkan dalam setiap pekerjaan 

yang dapat dilihat di Tabel 1 dan Error! Reference source 

not found. berikut: 

 
Tabel 1.  

Durasi kerja  

   

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 



                                                                                                       Jendry Masinambow. Penjadwalan Pembangunan Menara… 

 

125 

 

 

 

 

     

 

     

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber : Hasil olahan 

 
Tabel 2.  

Jumlah Tenaga Kerja 

 

  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 
Sumber : Hasil olahan 

 

C. Hubungan Antar Kegiatan  

Tiap komponen disusun kembali menjadi urutan yang 

sesuai dengan logika ketergantungan yang didasarkan pada 

studi literature mengenai metode pelaksanaan pekerjaan 

gedung bertingkat, dan berdasarkan pengamatan serta 

wawancara langsung di lapangan. Tabel 4. adalah tabel yang 

menunjukan item pekerjaan secara keseluruhan, beserta 

hubungan antar kegiatan. 
 

D. Perhitungan Maju (Forward Pass) 

Forward Pass adalah langkah maju untuk menghitung 

waktu selesai paling awal suatu kegiatan (EF). Dengan cara : 

 

EF = ES + D …………...………………………………….. (6) 
 

Dimana : 

EF (Earliest Finish time) adalah Waktu selesai paling 

awal suatu kegiatan 

ES (Earliest Start time) adalah waktu mulai paling awal 

suatu kegiatan, 

D (Durasi) adalah kurun waktu dari suatu kegiatan 
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Tabel 4. 
Hubungan antar kegiatan 

    

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Contoh Perhitungan :  

Mencari waktu selesai paling awal pada aktivitas A, B, C dan 

D. 

Aktivitas A :  

EF = 0 + 14 = 14 

Aktivitas B :  

EF = 14 + 9 = 23 

Aktivitas C :  
EF = 14 + 14 = 28 

Aktivitas D :  

EF = 23 + 26 = 49  

E. Perhitungan Mundur (Backward Pass) 

Backward Pass adalah langkah mundur untuk 
mementukan waktu paling akhir kegiatan boleh mulai (LS). 

Dengan cara LS = LF – D. Dimana LS (Latest Start time) 

adalah waktu paling akhir kegiatan boleh mulai, LF (Latest 

Finish Time) adalah Waktu paling akhir kegiatan boleh selesai 

dan D (Durasi) adalah kurun waktu dari suatu kegiatan. 

Contoh Perhitungan :  

Mencari waktu paling akhir (LS/Latest Start Time) pada 

kegiatan X, Z, U, dan W. 

Rumus : ( ES = LF – D ) 

Aktivitas X (dari Item pekerjaan 37 ke item 32) : 

LS = 161 – 3 = 158 

Aktivitas Z (dari Item pekerjaan 32 ke item 31) : 
LS = 158 – 5 = 153 

Aktivitas U (dari Item pekerjaan 30 ke item 25) : 

LS = 144 – 4 = 140 

Aktivitas W (dari Item pekerjaan 25 ke item 24) : 

LS = 140 – 4 = 135 

 

F. Identifikasi Float Time  

Selanjutnya dapat dihitung waktu mengambang atau float 

time (total float, free float, dan independent float) untuk 

masing-masing kegiatan dengan menggunakan persamaan 

sebagai berikut : 

 TF = LETj – L – EETi …………………….…………. (7) 

 FF = EETj – L – EETi ……………………………….. (8) 

 IF  = EETj – L – LETi ……………………………….. (9)  

Keterangan : 

TF (Total Float) adalah menunjukkan jumlah waktu yang 

diperkenankan pada suatu kegiatan yang boleh ditunda. 
FF (Free Float) adalah penyelesaian kegiatan tersebut 

dapat ditunda tanpa mempengaruhi waktu mulai paling 

awal dari kegiatan berikutnya.  

IF (Independen Float) adalah memberikan identifikasi suatu 

kegiatan tertentu dalam jaringan kerja yang meskipun kegiatan 

tersebut terlambat, tidak berpengaruh 

terhadap total float dari kegiatan yang mendahului 

ataupun kegiatan berikutnya.  

Contoh perhitungan float time (TF, FF, dan IF) adalah sebagai 

berikut, diambil salah satu item pekerjaan yaitu pekerjaaan 

persiapan: 
 

1. Peristiwa awalnya adalah peristiwa nomor 1, i = 1. 

 ES = 0 

 LS = 0
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2. Peristiwa akhirnya adalah peristiwa nomor 2, j = 2. 

  EF = 14 

  LF = 14 

3. Lama Kegiatan (D)  = 14 hari. 

4. Total Float (TF)  = LF – D – ES  

        = 14 – 14 – 0  = 0  

 Free Float (FF)  = EF – D – ES  

        = 14 – 14 – 0 = 0 
 Independent Float (IF)= EF – D – LS  

    = 14 – 14 – 0 = 0 

 

Hasil perhitungan Float Time untuk masing-masing 

kegiatan dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3.  

Perhitungan Float dan Jalur Kritis 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 
 

Sumber : Hasil olahan 
 

  

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Dengan menggunakan metode PERT dalam 

penjadwalan proyek pembangunan Menara Alfa 

Omega di Tomohon, maka diketahui bahwa proyek 

dapat diselesaikan dalam waktu 245 hari dengan 
tingkat keberhasilan sebesar 99.9 %. 

2. Jalur kritis yang didapat yaitu kegiatan A → C → E 

→ H → L → M → N → O → P → Q → X → Y → 

Z → GA → HA → IA → PA → QA → RA → SA → 

UA. 

3. Penjadwalan awal proyek membutuhkan duasi selama 

270 hari, sdangkan dengan menggunakan metode 

PERT hanya membutuhkan 245 hari. Oleh karena itu, 

implementasi PERT lebih cepat 25 hari daripada 

penjadwalan rencana awal proyek. 

B. Saran 

1. Penelitian ini menggunakan metode PERT, yang 

dalam penggunaannya bisa menggunakan program 

bantuan lainnya yang lebih terbaru. 

2. Penelitian ini, menggunakan metode PERT, untuk 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode 

lainnya seperti metode CPM, Fast Track dan lainnya. 
3. Perlu dilakukan pengawasan yang ketat pada jalur-

jalur kritis agar proyek tidak mengalami 

keterlambatan. 
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